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RINGKASAN

Kas merupakan komponen aktiva lancar yang paling aktif dan sangat
mempengaruhi transaksi yang sedang terjadi, hal ini disebabkan setiap transaksi
memerlukan suatu dasar pengukuran yaitu kas, bahkan walaupun perkiraan kas
tidak terlihat dalam transaksi tersebut namun besarnya transaksi tersebut tetap di
ukur dengan Kas.

Kas meliputi saldo uang tunai yang dimiliki perusahaan dan saldo
simpanan perusahaan di Bank yang dapat di ambil setiap saat yang bisa di sebut
rekening giro serta elemen — elemen lain yang bisa di samakan dengan kas.

Kas memiliki arti penting dalam menunjang setiap kegiatan perusahaan,
uang harus di gunakan untuk hal — hal yang memang sudah seharusnya di
keluarkan dan jangan sampai di gunakan untuk hal — hal yang bukan di tujukan
pada penggunaan kas, sehingga tidak terjadi kas yang mubadzir.

Kata kunci : kas, rekening giro, penting kas



SUMMARY

Cash is the most active component of current assets and greatly affects
transactions that are taking place, this is because each transaction requires a
measurement basis, namely cash, even though the estimated cash is not visible in
the transaction, the size of the transaction is still measured in cash.

Cash includes cash balances held by the company and company deposit
balances at the Bank that can be taken at any time which can be called a checking
account and other elements that can be equated with cash.

Cash has an important meaning in supporting every company activity,
money should be used for things that are supposed to be spent and not to be used
for things that are not aimed at the use of cash, so there is no waste of cash.

Keywords: cash, current accounts, cash important
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PEMILIHAN BIDANG DAN OBJEK KKP

Kinerja keuangan adalah analisis yang di lakukan untuk mengetahui sejauh
mana perusahaan telah menerapkanya menggunakan aturan pelaksanaan keuangan
dengan baik dan benar. Kinerja keuangan terkait erat dengan pengukuranya dan
penilaian kerja. Pengukuran kinerja adalah penentuan aktivitas operasi, organisasi,

dan karyawan berdasarkan target, standar dan Kriteria yang sebelumnyatelah di

terapkan secara berkala .(https://id.m.wikipedia.org/wiki/laba)

Pengukuran kinerja keuangan di gunakan oleh perusahaan untuk melakukan
perbaikan atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaingdengan perusahaan
lain. Kinerja keuangan adalah gambaran. kondisi gambaran keuangan suatu
perusahaan yang di analisis dengan analisis keuangan, sehingga dapat diketahui
tentang kondisi keuangan baik atau buruk suatu perusahaan yang mencerminkan

kinerja keja pada periode tertentu.

Kinerja keuangan dapat digunakan untuk mengukur laba suatu perusahaan.
Laba, keuntungan, profit dapat di definisikan dengan dua cara,yang partama
adalah dengan ilmu ekonomi murni di definisikan sebaga tingkat kekayaan
seorang investor sebagai hasil penanaman modalnya, setelah di kurangi biaya-
biaya yang ber hubungan dengan penanaman modal tersebut. Sementara itu laba
dalam akuntansi di definisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan

biaya produksi.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/laba

Setiap perusahaan / badan usaha pada umumnya didirikan untuk mencapai
tujuan yang telah di tetapkan. Tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan laba
yang maksimum untuk mempertingkat tingkat pertumbuhan perusahaan. Untuk
mencapai laba yang maksimum perusahaan perlu mengetahui perkembangan
usahanya dari waktu ke waktu. Kas di perlukan baik untuk membiayai biaya
operasi perusahaan sehari — hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam

aktiva tetap ((https://adnantandzil.blogspot.com/2015/09/pengertian-kas.html)

Kas memegang peranan penting dan menjadi salah satu pusat perhatian dan
pengawasan dalam menunjang kegiatan perusahaan sehari-hari. Suatu hal yang
tidak mungkin bila suatu perusahaan dapat berkembang tanpa di sertai pengaturan
atau manajemen serta pengawasan atas sumber — sumber penerimaan kas dan
pengeluaran kas. Suatu perusahaan akan berusaha menyediakan uang kas dalam

jumlah yang ideal.

Kas merupakan suatu harta yang sangat peka terhadap penyelewengan
kekaayaan perusahaan. Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatanya selalu
memebutuhkan kas. Kas dalam wujud fisiknya adalah salah satu aset yang mudah
di pindah tangankan, karena kas sifatnya sangat likuiddan bisa di terima oleh
siapapun. Oleh karena itu perusahaan harus menerapkan suatu perencanaan dan
pengendalian kas yang tepat agar tidah terjadi penyimpangan atau penyelewengan

kas.


https://adnantandzil.blogspot.com/2015/09/pengertian-kas.html

Keberadaan kas dalam suatu perusahaan dapat di lihat sebagai suatu aliran (
arus kas ). Menurut akuntansi indonesia definisi arus kas adalah * arus kas adalah
arus masuk dan Kkeluar atau setar kas”, dari definisi ini dapat di ketahui bahwa
arus kas merupakan jumlah kas yang mengalir masuk dan keluar dari suatu
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dengan kata lain, arus kas adalah

perubahan yang terjadi dalam perkiraan kas suatu periode tertentu.

Kas masuk adalah penerimaan tunai dari penjualan atau pendapatan lainya.
Manfaat kas masuk bagi perusahaan yaitu untuk penambahan modal kegiatan
operasional suatu perusahaan. Dan tanpa adanya kas masuk maka tidak akan
adanya pemasukan dari perusahaan maka bisa menghambat kegiatan operasional

pada perusahaan.

Kas keluar adalah pengeluaran tunai tintuk kegiatan operasional perusahaan,
adanya kas keluar guna untuk mendukung kegiatan yang ada di perusahaan serta
menunjang keperluan — keperluan yang di butuhkan oleh perusahaan, serta di

gunakan untuk pemberian modal layaknya di koperasi simpan pinjam.

Koperasi Mitra Dhuafa adalah koperasi berbasis Grameen Bank / Bank Desa
yang mana koperasi ini bergerak di bidang keuangan jasa simpan pinjam.
Memeberikan modal kepada ibi — ibu yang berpendapatan rendah guna untuk
mengembangjan usahanya. Dengan tidak adanya agunan sebagai syarat untuk
mendapatkan pinjaman . oleh karena itu, dalam memberikan pinjaman harus

mempunyai kepercayaan terhadap calon anggota ( peminjam ) bahwa dana yang



diberikan sesuai dengan tujuan, dan pada akhirnya akan di kembalikan lagi

kepada koperasi sesuai dengan perjanjian yang telah di sepakati.

Kendala yang ada pada Koperasi Mitra Dhuafa terkait dengan kas yaitu ketika
pengambilan dana untuk pencairan terhambat maka tidak adanya kas yang masuk
pada perusahaan sehingga proses kegiatan pencairan ke anggota terlambat.

Dengan demikian proses pencairan bisa di lakukan setelah pertemuan center.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka penulis tertarikuntuk
mengangkat judul tugas akhir “ PENERAPAN ARUS KAS MASUK DAN KAS

KELUAR PADA KOPERASI MITRA DHUAFA CABANG DEMAK ¢

1.2 TUIUAN KKP
1.21 TUJUAN UMUM
Untuk mengetahui Penerapan Arus Kas Masuk dan Kas Keluar pada
Koperasi mltra Dhuafa
1.2.2 TUJUAN KHUSUS
1. Untuk mengetahui alur kas masuk pada Koperasi Mitra Dhuafa Cabang
Demak
2. Untuk Mengetahui alur kas keluar pada Koperasi Mitra Dhuafa Cabang
Demak
3. Mengetahui kendala / masalah yabg berkaitan dengan kas masuk dan kas
keluar
4. Mengetahui solusi untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan kas

masuk dan kas keluar



1.3 MANFAAT KKP

13.1

1.3.2

MANFAAT BAGI PERUSAHAAN

Memberikan informasi mengenai penerapan arus kas masuk dan kas
keluar pada Koperasi Mitra Dhuafa

Memberikan tambahan /- masukan tentang pentingnya kas dan cara
penerapan kas yang optimal pada Koperasi-Mitra Dhuafa

Untuk lebih meningkatkan kepeduliannya terhadap penerapan arus kas
masuk dan kas keluar pada Koperasi Mitra Dhuafa

MANFAAT BAGI PENULIS

Memperoleh informasi mengenai penerapan kas masuk dan kas keluar pa
da Koperasi Mitra Dhuafa

Menambah pengetahuan dalam melakukan laporan kerja praktek mengenai
penerapan kas masuk dan kas keluar pada Koperasi Mitra Dhuafa
Memberikan pemahaman secara nyata di dunia kerja pada Koperasi Mitra

Dhuafa



BAB I1

LANDASAN TEORI DAN PROFIL PERUSAHAAN

2.1 Pengertian Kas

Kas ( Cash ) adalah aktiva lancar yang meliputi uang kertas / logam dan
benda- benda lain yang dapat digunakan sebagai media tukar / alat pembayaran
yang sah dan dapat di ambil setiap saat.Kas adalah modal kerja yang sangat
likuid, semakin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti semakin
tinggi tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang

lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban financialnya.

Pengertian Kas menurut para Ahli :

e Menurut Efendi ( 2013 : 191 ) Pengertian Kas adalah segala sesuatu “
baik yang berbentuk uang / bukan * yang dapat di gunakan sebagai alat
pembayaran atau alat pelunasan kewajiban. Beberapa yang termasuk
kas adalah rekening giro di bank “ cash in bank “ dan uang kas yang
ada di perusahaan “ cash on hand “ kas dalam perusahaan merupakan
harta yang paling lancar, sehingga dalam neraca di tempatkan paling
atasdalam kelompk paling atas.

e Menurut Martini ( 2012:180 ) Pengertian Kas adalah aset keuangan
yang paling likuid yang di pergunakan untuk kegiatan operasioanal

perusahaan dan membayar kewajiban perusahaan.



e Menurut Rudianto ( 2012: 188 ) Pengertian Kas adalah suatu alat
pertukaran yang dimili oleh perusahaan an siap untuk di gunakan
dalam transaksi perusahaan setiap kali di pelukan.

2.1.1 Karakteristik kas dan ciri — ciri kas

Krakteristik menurut Caragih ( 2013 ) bahwa karakteristik ialah sesuatu yang
terkait dengan karakter dan gaya hidup seseorang serta nilai — nilai yang
berkembang secara teratur sehingga tingkah laku dapat lebih konsisten dan mudah

untuk diperhatikan.

Di dalam akuntansi kas'merupakan aktiva lancar yag sifatnya paling likuid karena
sering mengalami = mutasi. = Kas ~memiliki. - karakteristik tertentu yang

membedakanya dengan aset laindi perusakaan.

Beberapa karakteristik kas adalah sebagai berikut:

» Kas merupakan aset perusahaan paling likuid.
» Kas dapat digunakan sebagai standar pertukaran yang paling umum.

» Kas dapat di gunakan sebagai basisi perhitungan dan pengukuran.

Ciri — ciri kas dapat digunakan sebagai alat bayar sebesar nilai
nominalnya. Sedangkan alat bayar yang tidak dapat di gunakan segera sebagai alat

bayar dan tidak sesuai dengan nominalnya tidak dapat di pakai sebagai alat bayar .



2.1.2 Jenis — Jenis Kas

Menurut Halim ( 1999:103) menyatakn bahwa, “ istilah kas menunjukan uang
tunai dan seluruh benda dan sumber — sumber lainaya yang segera tersedia untuk
memenuhi kwajiban, termasuk dalam pengertian benda dan sumber — sumber
lainya antara lain simpanan dalam bentuk giro atau rekening koran dan surat —
urat berharga.”Kas meliputi saldo uang tunai yang di miliki perusahaan dan saldo
simpanan perusahaan di bank yang dapat di ambil setiap saat yang biasa di sebut
rekening giro serta elemen — elemen yang bisa disamakan dengan kas setara kas
adalah sekuritas jangka pendek yang siap di ubah menjadi kas yang umumnya

mempunyai sisa maturitas sedikitya 3 bulan pada saat penerimaannya.

Dengan adanya elemen - elemen yang mensyaratkan suatu yang dapat di
samakan dengan kas tersebut maka yang tergolong dalam ijunis jenis kas yaitu

sebagai berikut:

a. Kas pada perusahaan (cash on hand )
Cash on hand ialah kas keseluruhan yang berada di suatu perusahaan. Cash
on hand ini terbagai menjadi 2 macam, yaitu :
1. Cash, kas disini yang di maksud dengan kas besar
2. Petty kas, yaitu kas kecil atau kas yang berada pada unit — unit
perusahaan.

b. Kas pada bank ( Cash at Bank)



Cash at Bank adalah semua saldo rekening giro bank yang dimiliki oleh
perusahaan dan dapat dipergunakan setiap saat sebagai alat pembayaran

dengan menggunakan cek ataupun penerimaan transfer uang.

Adapun yang tidak termsuk dapat di golongkan sebagai bagian dari kas adalah

sebagai berikut :

a. Dana yang disisihkan untuk tujuan tertentu misalnya yaitu sinking fund
dana untuk pembayaran obligasi dan redention fund yaitu dana untuk
tebusan dan prefent.

b. Persediaan perangko

c. Cek mundur, tetap di catat sebagai piutang sampai tanggal dimana cek
tersebut di uangkan

d. Cek kosongdari pihak ketiga

e. Rekening pada bank di luar negri yang di batasi penggunaan ( tidak dapat
segera di pergunakan )

f. Deposito berjangka ( time deposite) yaitu simpanan di bank yang
pengambilanya terikat pada peraturan — peraturan serta jangka waktu
tertentu, sehingga simpanan tersebut tidak dapat di ambil / di uangkan

setiap saat sesuai dengan nilai nominalnya

Kedua kas ini sangat likuid rentan akan kecurangan, maka di perlukanlah

mekanisme pengawasan kas , yaitu:

v" Pengelolaan kas dilakukan melaluinpemisahan fungsi, yaitu fungsi

otorisasi ( fungsi yang menyetujui masuk keluarnya kas uang ),
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fungsi operasi ( pihak bagian yang menggunakan uang, fungi
pencatatan dan fungsi penyimpanan.

v Selalu di lakukan investarisasi ( stock opname ), kemudian di
hitung dan di cocokan dengan catatan cek.

v Di lakukan internal auditing ( pemeriksaan intern )

v" Uang seyogyanya keluar dan masuk di simpan di bank, kecuali
penggunaan petty cash.

v" Dokumen atau- kwitansi seyogyanya bernomor yang tercetak,
sehingga pembatalan kwitansi dapat di ketahui.

v' Kesediaan kas di sesuaikan dengan kebutuhan, jangan ada uang
yang menganggur.

2.1.3 Arti Penting Kas

Arti penting kas menurut J. Fred Weston mengatakan bahwa fungsi
manajemen kas adalah analisis investasi dalam kas dan surat berharga, tingkat
efisiensi pengumpulan kas, dan sistem pembayaran. Kas memiliki arti penting
dalam menunjang setiap kegiatan perusahaan. Uang kas harus di gunakan yang
memang sudah seharusnya dikeluarkan dan jangan sampai dan jangan sampai di
gunakan untuk hal — hal yang bukan di tujukan untuk penggunaan kas. Sehingga
tidak terjadi kas yang mubadzir. Penggunaan kas pada tempatnya sangat perlu di
lakukan agar aktivitas perusahaan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dampak
jika uang kas tidak digunakan sudah tentu akan menghambat aktiviras perusahaan.

Lebih dari itu jika uang terlalu banyak di kas, maka akan menyebabkan uang
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menganggur. Oleh karena itu penggunaan kas yang terencana dengan baik

menjadi penting, di smping penccaria sumber — sumber kas.

2.1.4 Penggolongan Arus Kas dan pengendalian kas

Arus Kas di bagi menjadi dua yaitu:

A. Arus kas masuk

Kas masuk merupakan aliran sumber — sumber dari mana kas di peroleh.

e Bersifat rutin, misalnya: penerimaan dari hasil penjualan secara tunai,
penerimaan piutang yang telah di jadwalkan sesuai dengan penjualan
kredit yang dilakukan, dan lain - lain.

e Bersifat tidak rutin, misalnya: penerimaan uang sewa gedung,
penerimaan modal saham, penerimaan utang atau kredit, penerimaan
bunga, dan lain— lain.

B. Arus Kas keluar

Kas keluar merupakan kebutuhan kas untuk pembayaran — pembayaran.

e Bersifat rutin, misalnya: pembelian bahan baku dan bahan
pembantu, membayaran upah dan gaji, membeli peralatan kantor
habis pakai, dan lain — lain.

e Bersifat tidak rutin, misalnya: pembelian aktiva tetap, pembayaran

angsuran utang, pembayaran deviden, dan lain - lain
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Pengendalian kas ada dua yaitu:

a. Pengendalian untuk kas masuk
e Semua penerimaan kas harus segera di catat
e Hendaknya semua penerimaan kas pada hari itu juga harus di setor
ke bank
e Adanya pemisahan fungsi antara petugas yang menangani
penerimaan kas di lakukan dengan mesin cash register
b. Pengendalian untuk kas keluar
e Semua pengeluaran kas harus di lakukan dengan menggunakan
cek, kecuali pengeluaran yang jumlahnya kecil yang tidak efisien
jika di lakukan menggunakan dana kas kecil
e Cek harus di tandatangani minimal dua pejabat
e Cek yang batal di.gunakan / salah tulis harus di asir dengan rapi
e Hendaknyadi berikan cap lunas untuk bukti dan cek yang sudah di
keluarkan

¢+ Pengendalian internal

Pengendalian internal kas sangat penting untuk menjaga kas dan memastikan
keakuratan akuntansi pencatatan kas karena kas adalah aktiva yang paling lancar

dan mudah di selewengkan penggunaanya.

Tujuan pengendalian internal adalah memberikan jaminan yang wajar bahwa:

e Aktiva dilindingi dan digunakan untuk pencapaian tujuan usaha

e [nformasi bisnis akurat



13

e Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan

¢+ Prosedur pengendalian

Prosedur pengendalian di terapkan untuk memberikan jaminan yang wajar bahwa
sasaran bisnis akan tercapai, termasuk penggelapan. Diantara prosedur — prosedur

itu adalah :

e Pegawai yang kompeten, perputaran tugas , dan cuti wajib
e Pemisahan tanggung jawab untuk operasi yang berkatan
e Pemisahan operasi, pengamanan aktiva, dan akuntansi
e Presedur pembuktian dan pengamanan.
2.2 Profile Perusahaan
2.2.1 Sejarah berdirinya Persusahaan

Sejarah Koperasi

Koperasi Mitra Dhuafa ( Komida ) adalah lembaga keuangan mikro yang
Khusus melayani miskin dengan sistem Grameen Bank. KOMIDA di dirikan pada
28 Juni 2004, yang saat itu masih berbadan hukum yayasan yang bernama

Yayasan Mitra Dhuafa ( YAMIDA ).

Pada tahun 2005 KOMIDA memulai memulai kegiatan untuk korban tsunami di
aceh dengan membuka kantor cabang pertama di Darussalam, Banda Aceh. Pada
tahun 2009 YAMIDA melakukan perubahan badan hukum menjadi Koperasi

Mitra Dhuafa ( KOMIDA ) dengan No: 849/BH/MENEG/V11/2009.
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Tujuan Komida :

a. Memberikan aspek modal kepada perempuan miskin dengan sistem yang
ramah pada mereka.

b. Meningkatkan keberdayaan perempuan miskin dengan pendampingan
yang terus menerus.

c. Memberikan kesempatan kepada perempuan miskin untuk turut memiliki

lembaga keuangan KOMIDA.

VISI KOMIDA

Menjadi lembaga keuangan mikro Koperasi simpan pinjam terkemuka
yang mampu memberikan bantuan keuangan dan non keuangan secara efisien dan
tepat waktu bagi perempuan berpendapatan rendah untuk mencapai kehidupan
yang baik berupa peningkatan pendapatan rumahtangga, serta peningkatan

kesehatan dan pendidikan bagi anak — anak anggota.

MISI KOMIDA

1. Memberikan Bantuan keuangan berupa pelayanan simpan pinjam kepada
anggota.

2. Menyediakan pelayanan non keuangan berupa pelatihan kesehatan,
memotivasi pendidikan bagi anak anggota, pengelolaan keuangan
keluarga.

3. Memberikan pelayana yang berkualitaskepada anggota melalui staff yang

kompeten dan berintegritas tinggi.
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2.2.2. Struktur Organisasi dan Deskripsi Pekerjaan

Struktur Organisai Perusahaan memiliki peranan sangat penting dalam
rangka menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Handoko ( 2009 :24 )
“pengorganisasian merupakan penentuan sumber daya dan kegiatan — kegiatan
untuk menentukan tujuan yang menunjukan kedudukan, wewenang, dan tanggung

jawab masing — masing dalam suatu sistem kerja”.

Struktur organisasi yang digunakan oleh KOMIDA cabang Demak yaitu
struktur organisasi divisional. Strustur Organisasi Divisional merupakan struktur
organisasi yang di kelompokan berdasarkan pada produk yang sama, proses yang
sama, kelompok orang — orang yang melayani pelanggan yang sama, dan atau ber

lokasi di daerah yang sama.

Kelebihan struktur organisasi divisional :

e Lebih banyak fleksibilitas dal menanggapi perubahan lingkungan

Peningkatan koordinasi

Poin tanggung jawabnya jelas

Keahlian berfokus pada pelanggan tertentu, produk dan wilayah

Banyak kemudahan dalam restrukturisasi

Kekurangan struktur organisasi divisional :

e Duplikasi sumber daya dan upaya di seluruh divisi
e Persaingan dan koordinasi yang buruk bisa terjadi antar divisi

e Penekananya hanya pada tujuan dan biaya divisi tersebut
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Koperasi Mitra Dhuafa ( KOMIDA ) sudah menyebar luas di seluruh
indonesia dan memiliki beberapa cabang yang ada di indonesia, salah satunya

yaitu KOMIDA Cabang Demak.

Gambar 2.1 Struktur organisasi

Branch Manager

Staff MIS Administrasion
Staff
I I I |
Field Field Field Field
Officer Officer Officer Officer

Sumber : Kantor Komida Cabang Demak 2019
Pada gambar 2.1 mengenai struktur organisasi dapat di jelaskan sebagai

berikut, KOMIDA Cabang Demak Memiliki 10 Staff yang di pimpin Oleh Heru
Putwi Agus Santoso selaku Branch Manager ( Manager Cabang ) yang di bantu
oleh staff Mis yang bertanggung jawab mengenai penginputan data anggota |,
karyawan dan lain- lain, Administrasion Staf yag bertanggung jawab atas uang
kas cabang dan pengeloaan kas cabang , dan Field Officer yang bertanggung

jawab menganai perekrutan anggota pendataan anggota, angsuran anggota.
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Deskripsi Pekerjaan dan Tngung Jawab

1. Branch Manager

Tugas :

Menjaga dan mengelola kualitas kantor cabang untuk tercapianya target, visi dan
misi lembaga dengan membuat rencana kerja cabang. Bertanggung jawab
terhadap pencapaian sasaran program di cabang dan mengendalikan kegiatan

program sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Tanggung jawab :
1. Kegiatan lapang
a. Melakukan pertemuan umum dan pembentukan kelompok.
b. Mendampingi staf lapang saat LWK minimal 1 kali dan melakukan
UPK
c. Kunjungan ke pertemuan center dan rumah / tempat usaha anggota
2. Capain target cabang
a. Melakukan evaluasi capaian target secara berkala mingguan,
bulanan dan tiga bulanan.
b. Memastikan prosedur operasional lapang dan kantor sesuai SOP
yang berlaku.
3. Pnyelesaian Masalah
a. Kunnjungan anggota bermasalah
b. Rapat bersama dengan tim cabang membahas penyelesaian

masalah.
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c. Rekomendasii penyelesaian masalah.

2. Staff MIS

Tugas:

Membantu manager cabang dalam proses penginputan data operasional lapamg
dan pembuatan laporan yang menggunakan system aplikasi Mdis Online sesuai
dengan prosedur dan kebijakan lembaga demi tercapainya target, visi dan misi

lembaga.

Tanggung jawab:
1. Input data dan Administrasi

a. Melakukan input data ( anggota baru, setoran harian, anggota
keluar, PPI, data pengajuan / pencairan dan lain — lain )

b. Menyiapkan BTC yang akan di gunakan staf lapang untuk center
meeting.

c. Melakukan back up data secara berkala.

d. Bertanggung jawab terhadap email masuk dan keluar yang
berkaitan dengan operasional lembaga.

e. Mencetak/print out surat masuk dan keluar dan di sampaikan
kepada atasan.

f. Menyediakan informasi untuk staf lapang untuk memeriksa buku

anggota.
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3. Administrasion Staf

Tugas:

Membantu manajer cabang dalam melaksanakan kegiatan administrasi cabang (
menerima setoran staf lapang, pembuatan laporan keuangan, pembayaran dan
penyetoran untuk kegiatan operasional ) sesuai dengan prosedur dan kebijakan

lembaga demi tercapainya target, visi dan misi lembaga).

Tanggung jawab:
1. Hubungan dengan Bank
a. Melakukan penyetoran dan pengambilan uang di Bank.
2. Keuangan cabang
a. Menyiapkan Dana Disburse
b. Menerima -penyetoran tang operasional, menghitung dan
menyimpan sesuai dengan bukti dan peraturan yang berlaku.
c. Memeriksa keabsahan dan kebenaran laporan keuangan (
setoran dari lapang )
d. Melakukan pembayaran listrik
e. Melakukan belanja bulanan ( non lapang )
3. Laporan keuamgan
a. Melakukan penginputan data transaksi laporan keuangan
b. Membuat pangajuan dana mingguan
c. Membuat berita acara pemeriksaan kas setiap hari ( cash

Opname )
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4. Kelengpakan administrasi

a. Memeriksa surat — surat berharga yang tersimpan di brankas

b. Memeriksa bukti — bukti pengeluaran operasional dan mencatat
di buku kas / Bank

c. Menyimpan dan memelihara semua bukti penerimaan dan
pengeluaran uang dan buku — buku yang berhubungan dengan
keuangan lembaga

d. Menyimpan. dan memelihara data anggota yang berada di

cabang.

4. Field Officer

Tugas:

Membantu manajer cabangdalam menjalankan operasional lapang ( survey
wilayah, uji kelayakan calon anggota, pembentukan kelompok, latihan wajib
kelompok, menyalurkan pembiayaan, pengambilan angsuran dan simpanan
anggota sesuai prosedur dan kebijakan lembaga) demi tercapainya target , visi,

dan msis lembaga.

Tanggung jawab :
1. Kegiatan lapang
a. Melakukan survey wilayah dan perijinan tingkat RT.
b. Mengikuti manajer cabang melakukan pembentukan
kelompok.

c. Melakukan uji kelayakan calon anggota
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d. Melakukan LWK ( Latihan Wajib Kelompok )
e. Mengikuti manajer cabang dalam melakukan UPK
f. Bertanggunga jawab terhadap semua proses kegiatan center
meeting.
g. Kunjungan ke rumah anggota.
h. Melakukan monitoring usaha dan catatan prestasi
2. Capaian Target Penambahan Anggota
a. Melakukan upaya penambahan anggota baru, tambal sulam dan
anggota 6,7&8
b. Melakukan evaluasi pencapaian target
3. Penyelesaian masalah
1. Kunjungan ke anggots penyelesaian bermasalah
2. Rapat bersama dengan tim cabang membahas penyelesaian masalah.
4. Kelengkapan Administrasi
a. Membuat / mengisi formulir lapang ( pengajuan dan pencairan , slip
pengambilan simpana, slip pengambilan disburse, slip pengembalian
disburse, slip dana resiko, pembukaan rekening hariya, akad pencairan,
anggota keluar, monitoring dan form lainya yang nerhubungan dengan
tugas dan tanggung jawabnya )

b. Memeriksa kelengkapan administrasi.
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2.2.3 Bidang Kegiatan Perusahaan

Koperasi mitra Dhuafa bergerak di bidang keuangan jasa simpan pinjam,
yang membantu perempuan berpendapatan rendah dalam pemenuhan modal
usaha. Tidak adanya jaminan berupa barang serta mudahnya proses dalam
mengajukan pinjaman menjadikan Koperasi Mitra Dhuafa sebagai lembaga
pilihan perempuan. Tidak hanya itu, Koperasi Mitra Dhuafa pun selalu berupaya
untuk memenuhi kebutuhan anggota salah satunya melalui inovasi produk yang

sesuai kebutuhan anggota.

Selain melakukan ‘simpan pinjam, sesuai dengan tujuan utama lembaga,
Koperasi Mitra Dhuafa juga menyediakan pelayanan non keuangan berupa
pelatihan kesehatan, memotivasi pendidikan bagi anak anggota, dan pengelolaan
keuangan keluarga, semua jenis pelayanan berkualitas tersebut tentunya di dukung

oleh staf yang kompeten dan berintegritas tinggi.



BAB |11

METODE PENULISAN LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1 Sumber Data

Jenis data yang di perlukan dalam penelitian ini di kelompokkan menjadi

dua berdasarkan sumbernya yaitu data premier dan data sekunder.

a. Data premier
Munurut Sugiyono ( 2011 ) menyimpulkan bahwa data premier adalah
data yang di peroleh langsung dari sumbernya. Data premier di sebut
juga data asli atau data yang memiliki sifat yng terbaru. Data yang di
perokeh bisa berupa sejarah perusahaan, kegiatan perusahaan, struktur
organisasi dan lain - lain.
Data premier disini penutis melakukan observasi langsung di Koperasi
Mitra Dhuafa, observasi tersebut dengan melakukan pengamatan dan
terjun langsung di bagian Administrasi untuk mengetahui tentang
bagaimana Kas masuk bisa di terima dan dan kas keluar bisa
digunakan untuk apa saja.

b. Data sekunder
Data sekunder catatan atu dokumen perusahaan yang telah tersedia. Di
peroleh secara tidak langsung, data ini di peoleh dari modul — modul
perusahaan berupa ringkasan materi, Buku — buku Referensi yang ada

di perusahaan.
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Data sekunder yang di perileh perushaan yaitu:

1. Buku referensi dari perusahaan tentang Bank dan kegiatan
operasinal keuangan lainya, Akuntansi Perbankan.

2. Modul atau catatan dari perusahaan berupa materi .

3. Referensi tugas akhir dari kakak tingkat yang tersedia di
perusahaan.

4. Alamat Website mengenai profil dan sejarah perusahaan

3.2 Metode Pengumpulan Data

Data penyusunan Lporan Kuliah Kerja Praktek memerlukan data — data yang
digunakan dalam perusahaan. Agar dapat di peroleh data yang baik dan memenuhi
syarat, maka di perlukan metode pengumpulan data yang tepat. Menurut sugiyono
(2011 ) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data

Adapun Pengumpulan data yang di gunakan adalah:

3.2.1 Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode yang memerlukan adanya kontak
atau hubungan antara penulis dengan subjek penelitian atau narasumber untuk
memperoleh data yang di perlukan. Melalui metode ini penulis melihat secara
langsung bagaimana Penerapan Arus Kas Masuk dan Kas Kelua pada Koperasi

Mitra Dhuafa Cabang Demak.
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3.2.2 Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data yang diakukan
dengan cara berdialog tanya jawab dengan yang bersangkutan. Dalam hal ini,
wawancara dilakukan langsung oleh penulis kepada Manajer Cabang Bapak Heru
Putwi Agus Santoso mengenai Jobdesk tugas Tanggung jawab semua karyawan

Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Demak.

3.2.3 Kajian Pustaka

Kajian teoritis, referensi serta literature ilmiah lainya yang berkaitan dengan
budaya, nilai dan norma yang berkembang, pada situasi sosial yang di teliti
(Sugiyo0:2012) , pengumpulan data ini dengan cara membaca dan mempelajari
buku — buku yang berkaitan dengan masalah yang di bahas. Dalam hal ini penulis
membaca buku litarature yang berjudul “ Bank dan Lembaga keuangan lainya
serta akuntansi Bank’’ yang di pinjam oleh penulis di perpustakaan Fakultas
Ekonomi di USM , Dan juga membaca modul dari perusahaan , membaca

referensi Tugas Akhir dari Kakak tingkat.
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PEMBAHASAN

4.1 Uraian bidang pekerjaan

Koperasi Mitra Dhuafa ( KOMIDA ) merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang keuangan jasa simpan pinjam. Koperasi Mitra Dhuafa ( KOMIDA ) sudah
menyebar luas di seluruh indonesia dan memiliki beberapa cabang yang ada di
indonesi. Karena mudahnya mengakses pinjaman di KOMIDA maka banyak para
ibu — ibu yang berminat menjadi anggota KOMIDA. Dan angggota yang sudah di

capai oleh KOMIDA cabang demak sendiri sudah mencapai angka 2.000

Karena banyaknya jumlah anggota dan jumlah pinjaman yang di berikan
maka akan sangat berpengaruh dengan jumlah kas yang ada pada Koperasi Mitra

Dhuafa ( KOMIDA).

Dalam penyusunan dan pengkajian di BAB IV ini, penulis di tempatkan di bagian
administration staff di kantor Koperasi Mitra Dhuafa cabang Demak. Penulis akan
membahas tentang Penerapan Arus kas masuk dan kas keluar pada Koperasi Mitra
Dhuafa Cabang Demak. Tempat magang ada di kantor cabang Demak Dsn.
Gedangan Rt 02 Rw 05 Desa Mijen Kec. Mijen Kab. Demak. Di kantor KOMIDA
cabang Demak penulis sendiri sebagai Admin Staff yang menjadi pengelola atau
penyedia kas untuk proses pencairan pinjaman maupun Kebutuhan perlengkapan

kantor.
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Alur Kas dan kas keluar pada Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Demak Yaitu
Kas masuk di terima dari dari Kantor Pusat yang akan di transfer ke rekening
kantor cabang , dan setiap pagi staf admin akan menarik uang di Bank guna untuk
pencairan anggota maupun untuk keperluan kantor lainya, dan di siang hari staf
lapang akan menyetorkan angsuran ke staf Admin dan uang angsuran tersebut
akan di setor ke Bank dan akan masuk ke rekening Kantor cabang. Dan di sore
hari setelah semua transaksi sudah selesai dan sudah di katakan balanc antara
sistem dan buku kas maka bisa di lakukan Cash Opname. Cash Opname ini adalah
saldo akhir yang tertahan di Kantor Cabang. Adapun penjelasan lebih rinci akan

di jelaskan sebagai berikut:

4.2 Kas Masuk

4.2.1 Alur Kas Masuk

Gambar 4.1 Alur Kas masuk

Penerimaan dari Penerimaan Kas dari
Kantor Pusat lapang

Masuk Ke Rekening Kantor
Cabang
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Dari bagan di atas dapat di jelaskan bahwa Alur Kas Masuk di terima dari
kantor pusat , setiap hari jumat staf admin akan melakukan pengajuan dana ke
kantor pusat untuk kegiatan operasional kantor cabang dalam satu minggu ke
depan, kantor pusat akan mentransfer dana tersebut di hari senin dan akan masuk
ke rekening kantor cabang, kemudian dana tersebut di gunakan untuk operasional
kantor, seperti : Pencairan, dan kegiatan kantor lainya , dan di sore hari staf

lapang akan melakukan penyetoran ke staf admin dari angsuran anggota.

Penjelasan lebih rinci akan di jelaskan sebagai berikut :

4.2.1.1 Penerimaan Kas Dari Bank

Koperasi Mitra Dhufa cabang Demak bekerja sama dengan Bank BRI untuk
melancarkan kegatan operasional dalam hal penyediaan dana yaitu untuk
penarikan dan penyetoran. Di pagi hari staff Admin akan melakukan penarikan di

Bank untuk penediaan dana pencairan dan kegiatan operasional dalam satu hari

Gambar 4.2 bukti Slip Penarikan

@ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (FERsepn
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Gambar 4.3 Voucher Bukti Pengeluaran Bank

oA

Dibayarkan kepada
Tunai sebesar

Untuk Keperluan

Semua transaksi penarikan uang di Bank akan di catat di VVoucher pengeluaran

Bank Karena akan ‘menjadi Bukti bahwa Admin sudah mlakukan Trnsaksi d

Bank.

Gambar 4.4 Voucher Bukti penerimaan kas

@ KM : DMK | 00940

KOMIDA Tal:

Diterima dari
Tunai sebesar
Cek sebesar
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Semua Transaksi penerimaan kas yang ada di Koperasi Mitra Dhuafa semuanya di
catat di voucher penerimaan kas dan jumlahnominal ang adadi penerimaan kas

akan di catat di buku kas.
4.2.1.2 Penerimaan Kas Dari Lapang

Koperasi Mitra Dhuafa Cabang demak merupakan koperasi dengan sistem
kelompok ibu — ibu dengan jumlah min. 10 orang dalam 1 satu kelompok , rumah
dari salah satu anggota kelompok  tersebut harus bersedia untuk di gunakan
melakukan transaksi pertemuan center ( center meeiting) , dengan begitu semua
transaksi pencairan dan mengangsur tidak di lakukan di kantor melainkan di

center meeting

Gambar 4.5 Bukti Transaksi Center

SAKSI CENTER (BTC)

e o 1\
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Setiap staf lapang dalam satu hari kurang lebih pegang 7 center meeting . setelah
mereka melakukan transaksi kemudian untuk BTC dan uang angsuran anggota di
setorkan ke Staff admin cabang guna untuk di cek dan dicocokkan kesesuain
antara uang BTC. Setelah Admin melakukan pengecekan dan di kata sudah pas /

balance maka akan di catat di buku kas sesuai masing — masing BTC staff lapang.

4.3 Kas Keluar

4.3.1 Alur Kas Keluar

Gambar 4.6 Alur Kas Keluar

Kas dari kantor
cabang

Digunakan untuk Digunakan untuk

pencairan anggota keperluan kantor lainya
/ non lapang

Dari bagan di atan dapat di jalskan bahwa kas yang ada di di cabag
maupun penerimaan dari kantor pusat yang pertama di gunakan untuk pencairan
anggota melalui staf lapang, setiap pagi staf lapang akan melakukan pengambilan
disburse / dana ke staf admin guna untuk pencairan. Selain itu kas juga di
gunakan untuk keprluan kantor lainya guna menunjang kegiatan operasional

kantor.
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Penjelasan lebih rinci akan di jelaskan sebagai berikut :

4.3.1.1 Pengeluaran Kas untuk Pencairan

Dana Pencairan bisa di cairkan ketika anggota sudah melakukan
pengajuan pinjaman kepada staff lapang ke KOMIDA vyaitu di lakulan di minngu
sebelumnya. Form Pengajuan akan diserahkan ke Manager cabang untuk di ACC
berapa pinjaman yang akan di berikan sesuai dengan kemapuan anggota dan
catatan prestasi selama bergabung di KOMIDA, ini berlaku untuk pinjaman ke-2
dan seterunya. Untuk pinjaman pertama max. Yang akan di berikan seuai dengan
SK yang ada di perusahaan. Kemudian Form pengajuan akan di input oleh staff
MIS dan di ajukan oleh Staff Admin di setiap hari jumat ke kantor pusat dan akan

bisa cair di minggu selanjutnya.

Pengambilan Dana pencairan di lakukan di pagi hari oleh staf lapang
setelah admin melakukan penarikan di Bank. Dengan mengguanakan Slip

kwitansi pengambilan disburse.

Gambar 4.7 Slip Kwitansi Pengambilan disburse
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Gambar 4.8 VoucherBukti Pengeluaran Kas

Komi
s BUKTI PENGELUARAN KAS

Dibayarkan kepada

Tunai sebesar (
Cek sebesar : (‘
Jumlah : ('

Semua Transaksi Pengeluaran Kas akan di catat di voucher bukti

pengeluaran kas dan kemudian-akan di catat di buku kas.

4.3.2.2 Pengeluaran Kas Non Lapang

Kas keluar di gunakEﬁ t,uk menujjang ssemua kegiatan operasional
kantor seperti pembelian BBMﬂntUk seILru staff, pembelian ATK (Alat Tulis
Kantor), Perlengkapan Kantor, File — file yang harus di kirim ke pusat, Konsumsi

Kantor, dan lain — lain.

Setoran dari staff lapang juga akan di setorkan/di simpan ke Bank dan masuk di
buku rekening cabang dengan menggunakan slip penyetoran dan di lampiri

dengan bukti rincian uang akan akan di setorkan ke Bank.



Gambar 4.9 Struk Pembelian BBM
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Gambar 4.11 Slip Bukti Penyetoran Ke Bank Beserta Rincianya

Bank

Rincian uang fisik yang akan gisetor ke

20
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4.4 Pencatatan Buku Kas

Buku kas adalah buku yang di gunakan untuk mencatatmasuk keluarnya uang
dalam kas. Tahap penulisan buku kas disini di urutkan sesuai denagn voucher
Bukti Penerimaan Kas, masuk ke Debit dan Bukti Pengeluaran Kas, masuk ke
Kredit dan urutan penulisanya di urutkan sesuai nomer voucher paling kecil ke

nomer voucher paling besar.

Gambar:l.lz Buku Kas
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4.5 Cash Opname

Cash opname adalah pemeriksaan kas secara fisik ( uang logam dan kertas )
dan membandingkan jumlah antara catatan mutasi kas dengan uang kas uang di

pegangsaat ini baik itu yang ada di brangkas maupun ang di tangan.

Setelah semua transaksi dinyatakan balance antara system dengan buku kas
maka Staf Admin bisa langsung melakukan pencatatan mutasi kas dan kemudian

akan di Cash opname oleh manager cabang

Gambar 4.13 Mutasi Kas
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4.6 Kendala — kendala yang di hadapi oleh perusahann

Adapun kendala yang di hadapi oleh perusahaan mengenai kas masuk dan dan

kas keluar pada Koperasi Mitra Dhuafa yaitu:

1.

Keterlambatan dana disburse sehingga pencairan sedikit terhambat.
Keterlambatan dana disburse di karenakan penarikan terlambat biasanya
ini di karenakan pihak Bank harus menunggu setoran dari pusat maupun
penabung lainya.

Pihak Bank sering tidak ada uang sehingga penarikan harus menunggu.
Dalam hal ini biasanya terjadi pada saat penarikan banyak kisaran 50 jt-
100 juta, pihak Bank belum bisa melayani untuk penarikan yang
jumlahnya banyak karena saldo yang masih kecil.

Pengendapan ' Kas di karenan untuk penyediaan disbusre di hari
selanjutnya.

Kas besar di cabang itu terjadi karena-ada 2 hal yaitu : untuk penyediaan
disburse di hari selanjutnya maupun Bank Offline sehingga tidak bisa
melakukan penyetoran.

Pengendapan Kas karena bank offline dan tidak bisa malakukan
penyetoran .

Bank offline di karenakan ada ganggguan sinyal maupun pada saat libur
kerja, pada saat tanggal merah Bank pastilah libur, tapi untuk peraturan di
Koperasi Mitra Dhuafa untuk libur angsuran hanya pada saat lebaran saja.

Nasabah macet sehingga tidak bisa mengangsur
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Dalam proses pemberian pinjaman pasti tidak selamanya mulus , setelah
pinjaman di cairkan kepada nasabah dapat terjadi hal — hal yang tidak
diharapkan di sebabkan adanya unsur kesengajaan maupun tidak sengaja.
Nasabah yang tidak sengaja membayar angsuran di sebebkan keuangan
sedang menipis, dan benar — benar tidak ada ung untuk bayar angsuran.
Dan nasabah yang di sengaja, nasabah kabur dan tidak adanya kemauan

untuk membayar.

4.7 Solusi yang di lakukan perusahaan

Adapun solusi yang di lakukan perusahaan untuk mengatasi kendala — kendala

yang ada pada perusahaan yaitu :

1. Pencairan di lakukan di sore hari
Pencairan di sore-hari di karenan staf admin belum bisa melakukan
penarikan di bank sehingga tidak adanya pemasukan kas yang ada di
cabang.

2. Sebelum melakukan penarikan di hari sebelumnya cabang harus
konfirmasi terlebih dahulu ke pihak bank.
Unuk menghindari adanya keterlambatan dana pencairan maka staf admin
di hari sebelumnya harus sudah konfirmasi ke pihak terkait jumlah
penarikan untuk esok hari sehingga pihak bank bisa menyisakan saldo
sesuai dengan pesanan.

3. Membuat Berita acara kas kecil terkait pengendapan kas.
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Berita Acara kas kecil di gunakan untuk untuk informasi ke pusat bahwa
ada pengendapan kas besar yang ada di cabang.

. Memotivasi nasabah agar tetap mengangsur sehingga tidak terjadi PAR.
Memotivasi nasabah dengan cara nasabah di motivasi untuk menabung
sedikit demi sedikit apabila tidak ada biaya untuk mengangsur bisa di
ambilkan dari tabungan. Karena denagn menabung nasabah akan memiliki
simpanan yang mana simpanan itu bisa di ambil kapan saja untuk
keperluan pribadi maupun-untuk bayar-angsuran.

. Memeperbanyak kunjungan dan pendampingan

Kunjugan dan pendampingan ke anggota sangat di perlukan karena dengan
demikian akan menmbah rasa simpati dan kenyaman anggta terhadap staf
koperasi Mitra Dhuafa, bukan masalah hanya anggota masalah tetapi

seluruh anggota.



BAB V

PENUTUP

5.1 Ringkasan Pelaksanaan Kegiatan Laporan Kerja Praktek

Kas merupakan aktiva lancar yang meliputi uang kertas / logam dan benda-
benda lain yang dapat digunakan sebagai media tukar / alat pembayaran yang sah
dan dapat di ambil setiap saat. Kas dibagi menjadi 2 macam, yaitu kas masuk dan
kas keluar, pada Koperasi Mitra Dhuafa Kas masuk di gunakan untuk dana

pinjaman ke anggota dan untuk keperluan kantor lainya.

1. Proses masuknya kas/penerimaan kas di awali dengan penerimaan dari
kantor pusat yang akan di Kirim kan ke kantor cabang setiap seminggu
sekali, masuk ke rekening kantor cabang untuk kegiatan operasioanal
cabang, selain itu kas juga di diterima melalui setoran staf lapang dari
angsuran anggota.

2. Proses keluarnya kas yaitu kas yang sudah ada di cabang di guanakn untuk
pencairan anggota dan juga di gunakan untuk keperluan kantor lainya guna
menunjang kegiatan operasional lainya.

3. Kendala — kendala yang ada din Koperasi Mitra Dhuafa Diantaranya :

e Keterlambatan dana disburse sehingga pencaiaran terhambat

e Pihak Bank sering tidak ada uang sehingga penarikan harus
menunggu

e Pengendapan kas untuk penyediaan disburse di hari selanjutnya

e Pengendapan kas karena Bank Offline
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e Nasabah macet sehingga tidak dapat mengangsur
4. Solusi untuk menghadapi kendala — kendala yang ada di antaranya :
e Pencairan di lakukan di sore hari
e Sebelum melakukan penarikan, di hari sebelumnya cabang harus
konfirmasi terebih dahulu ke pihak Bank
e Membuat Berita Acara Kas Kecil terkait pengendapan kas
e Memotivasi nasabah agar tetap mengangsur

e Memperbanyak kunjungan dan pendampingan

5.2 Saran — Saran

1. untuk menghindari nasabah macet / nasabah telat bayar angsuran, maka
Manager cabang harus sering — sering melakukann kunjung ke anggota
melakukan pendampingan dan pastinya harus lebih selekti lagi dalam pemilihan

calon anggota baru.

2. untuk menghindari adanya uang palsu, maka harus di sediakan mesin untuk

mendeteksi keaslian uang tersebut.

3. untuk lebih mempercepat tercapainya target, maka harus adanya penambahan

karyawan, penambahan staf
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